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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya hasil belajar mata
pelajaran matematika di MI Kabupaten Cilacap. Kecerdasan emosional dinilai
sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kecerdasan emosional dan bagaimana
hasil belajar mata pelajaran matematika siswa serta mengetahui adakah pengaruh
antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar matematika kelas V di MI
Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V di MI Kecamatan Sampang
Kabupaten Cilacap. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket
untuk mengidentifikasi kecerdasan emosi dan instrument tes soal mata pelajaran
matematika untuk mengetahui hasil belajar matematika yang diisi oleh siswa,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam pengujian
hipotesis penelitian ini adalah korelasi Pearson. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa pada kategori tinggi diperoleh oleh 30 siswa. Sedangkan
untuk kategori cukup tinggi diperoleh oleh 45 siswa dan kategori rendah diperoleh
oleh 9 siswa. Berdasarkan nilai sig sebesar 0,003 lebih kecil dari a = 0,05 dan nilai
korelasi r = 0,632, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan
emosional terhadap hasil belajar matematika pada taraf yang tinggi di kelas V MI
Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. Menurut Daniel Goleman, dalam bukunya
Emotional Intelligence menyatakan bahwa kontribusi IQ bagi keberhasilan seseorang
hanya sekitar 20% dan sisanya 80% ditentukan oleh serumpun faktor — faktor yang
disebut kecerdasan emosional.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Hasil Belajar dan Matematika
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling berpengaruh dalam
kehidupan manusia. Menurut Zakiyah Daradjat tujuan pendidikan adalah suatu yang
diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Karena pendidikan
merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan
tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat.'Setiap manusia memiliki
bakat dan minat yang berbeda-beda, dimana hal tersebut memiliki potensi jika
dikembangkan dan pendidikan memiliki andil dalam menjembatani kecerdasan-
kecerdasan tersebut.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan
penting di dunia pendidikan, hal ini karena matematika menjadi dasar dari mata
pelajaran yang lain. Oleh karena itu, matematika selalu menjadi mata pelajaran yang
menjadi perhatian khusus di semua jenjang pendidikan. Siswa dituntut aktif berlatih
dalam mempelajari matematika. Selain itu, siswa diharapkan mampu mengontrol
unsur-unsur internal maupun eksternal yang mempengaruhi belajarnya, dalam
pembelajaran matematika siswa juga diharapkan mampu menghubungkan
matematika dalam kehidupan nyata dan dalam ilmu pengetahuan yang lain.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di beberapa MI di wilayah

Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap pada tanggal 16 September 2017, peneliti

"Martinis Yamin dan Maisah, Orientasi Baru Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Anggota IKAPI,
2012), hlm. 23.



menemukan data bahwa siswa yang dapat mengontrol emosinya dengan baik,
cenderung mampu bersikap baik dan tenang saat proses pembelajaran maupun saat
mengerjakan soal-soal tes. Sedangkan siswa yang sulit mengontrol emosi cenderung
bersikap menyimpang saat proses pembelajaran dan mudah menyerah saat
mengerjakan soal-soal tes. Hal ini dikarenakan siswa merasa lelah, jenuh, tertekan,
dan terburu-buru.

Hasil belajar matematika saat ini masih belum begitu memuaskan dan masih
menjadi bahan pembicaraan para orang tua murid. Keadaan tersebut menyebabkan
orangtua siswa berusaha untuk mempersiapkan dan mendorong putra putrinya untuk
berprestasi dalam pelajaran matematikanya dengan cara memberikan fasilitas-
fasilitas yang dirasa dapat mendukung kegiatan belajar putra dan putrinya. Seperti
diantaranya les-les privat. Padahal keberhasilan belajar seseorang dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Belum tentu bagi siswa yang mempunyai IQ tinggi akan berhasil
dalam bidang akademik, karena sekali lagi keberhasilan seseorang dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Beberapa faktor yang diduga mempunyai hubungan dengan hasil
belajar antara lain adalah minat siswa dalam belajar matematika, motivasi siswa
dalam belajar matematika, perhatian orang tua siswa, kecerdasan emosional siswa,
kemampuan awal yang dimiliki siswa dalam pelajaran matematika, serta cara
mengajar guru.

Berdasarkan berbagai macam faktor tersebut, faktor kecerdasan emosional
mempunyai peranan yang sangat penting dalam mewujudkan keberhasilan siswa.
Kecerdasan emosional yang dimaksud dalam hal ini adalah sesuai dengan teori
Salovey yang mencakup lima wilayah utama yaitu : mengenali diri sendiri,

mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina



hubungan. Maka seseorang dikatakan cerdas dalam hal emosional jika ia mampu
menguasai kelima wilayah tersebut dengan baik.

Adapun kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi
keberhasilan, seperti : empati, mengungkapkan dan memahami perasaan,
mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, disukai,
kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, kesetiakawanan,
keramahan, dan sikap hormat.”

Bila siswa mengalami beban tugas yang berlebih atau mengalami stress,
maka peran kecerdasan emosional sangat dibutuhkan. Seseorang yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi akan mudah mengendalikan dirinya, dalam situasi
apapun. Ketika seseorang tersebut dihadapkan pada sebuah masalah yang mendesak
dan penting, orang tersebut akan berpikir untuk mencari keputusan terbaik.
Sebaliknya, orang yang memiliki kecerdasan emosional rendah, ketika ia dihadapkan
pada sebuah permasalahan, ia akan mengalami stress karena merasa tidak mampu,
sehingga mereka akan sulit dalam mengambil keputusan. Begitu pula yang terjadi
pada siswa. Peneliti menemukan data bahwa saat siswa mengerjakan soal-soal yang
sulit dan rumit, jika siswa tersebut memiliki kecerdasan emosional tinggi akan
mampu mengenali dan mengelola emosinya sehingga dapat mengerjakan soal
tersebut dengan baik. Namun siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah,
akan mengalami stress dan mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal-soal
tersebut. Apalagi dengan pelajaran matematika yang selama ini membuat siswa

merasa takut dan sebisa mungkin berusaha menghindarinya. Namun sekeras apapun

’Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence,(Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama,2001), hlm. 5.



siswa berusaha untuk menghindari matematika itu adalah suatu hal yang mustahil.
Mengingat bahwa matematika selalu dipelajari dari jenjang sekolah dasar hingga
sekolah menengah atas.

Untuk itu berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian pada kelas V terkait pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar

matematika di MI Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti akan merumuskan masalah yang akan menjadi panduan pada penelitian
selanjutnya, yaitu:
1. Adakah pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika kelas
V di MI Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap ?
2. Seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar

matematika kelas V di MI Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan mengetahui secara
objektif :
a. Kecerdasan emosional siswa di MI Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap.
b. Hasil belajar mata pelajaran matematika di MI Kecamatan Sampang

Kabupaten Cilacap.



c. Ada tidaknya pengaruh antara kecerdasan emosional siswa terhadap hasil

belajar matematika kelas V di MI Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk:

1))

2)

Sebagai bahan rujukan secara ilmiah tentang pengaruh kecerdasan
emosional terhadap hasil belajar siswa.
Untuk mengatahui seberapa pentingnya pengaruh kecerdasan emosional

terhadap hasil belajar siswa.

b. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk:

1)

2)

3)

Bagi Siswa

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadikan siswa menjadi lebih
mampu mengendalikan emosi demi meningkatkan hasil belajar.

Bagi Guru

Diharapkan hasil penelitian ini menjadikan guru dapat memberikan
motivasi kepada siswa untuk lebih mampu dalam hal pengendalian emosi,
karena pengendalian emosi merupakan hal yang sangat penting dalam
meningkatkan hasil belajar.

Bagi Sekolah

Diharapkan dari penelitian ini memberikan informasi kepada sekolah
sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun sebuah program-program

yang lain untuk peningkatan hasil belajar yang harus dicapai siswa.



4) Bagi Peneliti
Sebagai wawasan bagi peneliti tentang pentingnya kecerdasan emosional
karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap skripsi ini, penulis membagi
skripsi ini menjadi lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab. Sebelum bab pertama
ada bagian awal skripsi yang terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel.

Adapun sistematika dari kelima bab tersebut adalah sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, yang memuat Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Hipotesis dan Sistematika Pembahasan.

Bab II adalah Landasan Teori yang berupa penjabaran dari variabel penelitian
yaitu definisi emosi, konsep kecerdasan emosional, faktor-faktor yang
mempengaruhi  kecerdasan emosional, kegunaan emosi, pengertian belajar,
pengertian hasil belajar, aspek-aspek hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar, pengertian Matematika, tujuan dan fungsi mempelajari mata pelajaran
matematika, karakteristik pembelajaran matematika di SD/MI, materi pembelajaran
matematika kelas V di SD/MI dan keterkaitan kecerdasan emosional dengan hasil
belajar mata pelajaran matematika.

Bab III adalah metode penelitian yang berisi Jenis Penelitian, Lokasi dan
Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Variable dan Indikator Penelitian,

Metode Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data.



Bab IV Penyajian Data dan Pembahasan, Pengujian Hipotesis dan
Pembahasan Hasil Penelitian.

Bab V adalah Penutup, yang memuat tentang Kesimpulan dan Saran.

Pada bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran—lampiran dan

Daftar Riwayat Hidup



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional siswa terhahadap
hasil belajar mata pelajaran Matematika di MI Kabupaten Cilacap. Adapun hasil
penelitian sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji korelasi kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika
menunjukkan nilai r = 0,632. Artinya yaitu antara kecerdasan emosional dan hasil
belajar memiliki hubungan pada taraf yang tinggi.

2. Menurut Daniel Goleman, dalam bukunya Emotional Intelligence menyatakan
bahwa kontribusi IQ bagi keberhasilan seseorang hanya sekitar 20% dan sisanya

80% ditentukan oleh serumpun faktor-faktor yang disebut kecerdasan emosional.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan, maka saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Melihat dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika kelas V
di MI Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap, maka diharapkan guru lebih
memperhatikan aspek psikologis siswa dalam pembelajaran matematika sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar.
2. Bagi Wali Murid
Untuk orang tua siswa atau wali murid hendaknya lebih memperhatikan
kondisi psikologis anaknya agar mampu meningkatkan hasil belajar serta untuk
meminimalisir stress dan kejenuhan.
3. Bagi Siswa
Untuk siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan kecerdasan emosinya
terhadap mata pelajaran matematika dan mata pelajaran yang lain. Hendaknya
siswa dapat mengendalikan emosi dalam pembelajaran matematika maupun mata
pelajaran yang lain sehingga siswa dapat memahami apa yang dijelaskan oleh

guru, yang mana hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajarnya.
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